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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian pengaruh substitusi karet alam SIR 20

terhadap campuran aspal beton lapisan AC-BC didapatkan sebagai berikut :

1.

Pada penelitian ini dengan substitusi karet alam SIR 20 terhadap
campuran aspal beton lapisan AC-BC didapatkan nilai kadar aspal
optimum (KAO) dari menghitung kadar aspal rencana, dengan hasil kadar
aspal rencana yaitu 5,5%. Untuk mengetahui kadar aspal optimum di
perlukan variasi kadar aspal dengan kenaikan 0,5% atau penurunan 0,5%
dari nilai kadar aspal rencana yang didapatkan, maka kadar aspal yang
didapatkan dalam variasi KAO campuran yaitu 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan
6,5%, berdasarkan hasil pengujian marshall berupa density, VMA, VIM,
VFA, stabilitas, flow, Marshall Quotient (MQ), maka didapatkna Kadar
Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,5%. Dan dengan subsitusi karet alam
SIR 20 nilai parameter marshall pada nilai density mengalami kenaikan
dari kadar 5% hingga kadar 7%, dan untuk nilai VIM dan VMA terjadi
penurunan dari kadar 5% hingga 7%. Sedangkan nilai VFA, Sabilitas dan
flow mengalami kenaikan dari kadar 5% hingga 7% karet alam SIR 20.
Dan untuk nilai MQ mengalamai penurunan saat variasi 6% dan 7%
substitusi karet SIR 20. Untuk kadar variasi karet alam SIR 20 yang
memenuhi semua karakteristik marshall dan yang optimum berada pada
kadar variasi 6% dengan nilai Density sebesar 2.361 gr/cm3, Stabilitas
sebesar 1240.2 kg, VMA sebesar 14,37%, VIM sebesar 3.65 %, VFA
sebesar 74,57 %, Flow sebesar 3.65 mm, MQ sebesar 343.0 kg/mm.

Pada penelitian ini menggunakan substitusi karet alam SIR 20 pada
campuran aspal beton (AC-BC) dengan variasi kadar 5%, 6% dan 7%
karet alam SIR 20 terhadap aspal. Dengan substitusi karet alam SIR 20
sangat berpengaruh terhadap nilai stabilitas dan nilai rongga dalam
campuran, dimana nilai stabilitas campuran aspal normal tanpa substitusi
karet SIR 20 sebesar 1184.9 kg, sedangkan setelah disubsitusikan dengan

karet alam SIR 20 mengalami kenaikan nilai stabilitas dengan nilai
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stabilitas yang paling tinggi pada kadar 7% sebesar 1264.0 kg, Akan tetapi
pada kadar 7% karet SIR 20 ada parameter marshall yang tidak memenuhi
spesifikasi, sehingga nilai stabilitas yang optimum berada pada kadar 6%
karet alam SIR 20 yaitu sebesar 1240.2 kg. Dan nilai rongga dalam
campuran (VIM) pada campuran aspal beton AC-BC tanpa substitusi karet
SIR 20 sebesar 4,10 %, sedangkan setelah disubsitusikan dengan karet
alam SIR 20 nilai VIM mengalamai penurunan dengan nilai minimum
pada kadar 7% sebesar 3.57%, Akan tetapi pada kadar 7% karet alam SIR
20 ada parameter marshall yang tidak memenuhi spesifikasi, sehingga
nilai VIM yang optimum berada pada kadar 6% karet alam SIR 20 yaitu
sebesar 3.65 %.

. Dengan substitusi karet alam SIR 20 pada kadar karet alam SIR 20 terpilih
yaitu kadar 6% terhadap aspal dapat meningkatkan daya tahan atau
keawetan campuran aspal beton lapis AC-BC terhadap keausan pengaruh
cuaca seperti air dan udara, dimana ditunjukan pada nilai Indeks Kekuatan
Sisa (IKS) dengan nilai IKS yang diperoleh 95.0% yang dimana nilai IKS
tersebut memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 dengan
minimum 90%. Serta pada pengujian Kepadatan Mutlak dengan metode
uji PRD (Percentage Refusal Density) dengan substitusi kadar karet SIR
20 terpilih pada kadar 6% didapatkan nilai PRD nya sebesar 2.168% yang
masih memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2 yaitu
minimum 2%, hal tersebut menunjukkan bahwa campuran aspal beton
lapisan AC-BC dengan substitusi karet SIR 20 dapat mengurangi
deformasi akibat beban lalu lintas yang bekerja diatasnya. Sehingga
dengan subsitusi karet alam SIR 20 pada kadar karet SIR 20 terpilih yaitu
kadar 6% dapat meningkatkan nilai durabilitas yang ditunjukkan dari nilai
Indeks Kekuatan Sisa dan nilai Kepadatan Mutlak yang mengakibatkan
campuran aspal beton lapisan AC-BC dapat mempertahankan kinerjanya
dalam jangka waktu yang lebih lama serta dapat mengurangi kebutuhan

untuk rehabilitasi atau perbaikan besar selama umur layanan jalan.
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5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian “Pengaruh Substitusi Karet Alam SIR 20 pada
Campuran Aspal Beton (AC-BC) Terhadap Sifat Marshall Dan Durabilitas”,

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat sebagai bahan referensi
atau pertimbangan bagi pihak terkait terkhususnya untuk pemerintahan
provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan kualitas campuran
perkerasan beraspal untuk penangganan kerusakan-kerusakan pada
perkerasaan jalan yang ada di Sumatera Barat dengan memanfaatkan dan
membeli hasil karet alam dari perkebunan karet rakyat yang ada di
Sumatera Barat.

Untuk mengetahui lebih lanjut nilai Indeks Kekuatan Sisa akibat lama
perendaman, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan
menambahkan lama durasi perendaman benda uji campuran aspal beton
laipisan AC-BC dalam waterbath untuk melihat pengaruh nilai stabilitas

campuran beraspal terhadap perendaman menerus dengan air.

. Dan untuk mengetahui lebih lanjut lagi ketahanan campuran beraspal

dengan substitusi karet SIR 20, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkannya dengan melakukan pengujian Wheel Tracking

dengan Alat Wheel Tracking Machine untuk melihat ketahanan campuran

aspal beton lapisan AC-BC akibat beban dinamis kendaraan.
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